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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Tindak kejahatan seperti pencurian terhadap barang berharga semakin 

meningkat seiring dengan perkembangan jumlah penduduk dan kurangnya 

lapangan pekerjaan. Hal ini tentunya membutuhkan langkah serius baik untuk 

mengatasi ataupun untuk mengantisipasi. Berikut ini adalah beberapa data dari 

tindak kejahatan yang dilaporkan ke Polsek Coblong selama tahun 2017 : 

Tabel 1.1 Data Kehilangan 
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Tabel 1.2 Data Kehilangan (Lanjutan) 
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Tabel 1.3 Data Kehilangan (Lanjutan) 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa tindak kejahatan berupa 

pencurian sangat tinggi terjadi. Dengan adanya teknologi informasi diharapkan 
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dapat memberikan wadah untuk menyebarkan berita kehilangan yang terjadi. 

Adapun teknologi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan membangun 

sistem seperti yang telah dilakukan pada penelitian terdahulu dengan “Rancang 

Bangun Aplikasi Jejaring Sosial Untuk Berbagi Informasi Kehilangan”. Sistem 

yang dibuat adalah aplikasi berupa jejaring sosial berbasis web yang berguna untuk 

memberikan informasi mengenai kehilangan kepada masyarakat sesama pengguna 

jejaring sosial tersebut. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan sistem informasi 

geografis untuk memberikan gambaran lokasi mengenai berita kehilangan tersebut. 

Namun sistem ini memiliki kelemahan yaitu dikarenakan banyaknya berita 

kehilangan yang dibuat oleh masyarakat sehingga membuat masyarakat kesulitan 

mencari informasi yang dibutuhkan. 

Yang kedua adalah “Rancang Bangun Sistem Informasi Pencarian Benda 

Hilang “Lost And Found” Berbasis Website Di Universitas Negeri Surabaya” 

Aplikasi yang dibangun merupakan aplikasi berbasis web untuk memberikan 

informasi mengenai kehilangan. Adapun kelemahan dari sistem ini yaitu aplikasi 

hanya bisa digunakan dilingkungan Universitas Negeri Surabaya. 

Dari kedua sistem yang dibahas diatas, terdapat beberapa persamaan dengan 

penelitian ini. Kesamaan tersebut adalah sama-sama melakukan penelitian tentang 

rancang bangun sistem informasi seperti jejaring sosial yang digunakan untuk 

bertukar informasi mengenai kehilangan barang-barang berharga. Untuk 

melengkapi sistem yang sebelumnya, maka dibuatlah sistem informasi yang 

diterapkan di Kelurahan Lebakgede yang berguna untuk memberikan informasi 

mengenai kehilangan yang dialami oleh masyarakat Kelurahan Lebakgede. Alasan 
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dari dibuatnya sistem informasi ini adalah karena masyarakat kurang percaya 

kepada pihak kepolisian yang menangani proses kehilangan. Selain itu, masyarakat 

juga kurang mengetahui mengenai sejauh mana perkembangan dari proses 

kehilangan yang dialami. Maka dari itu sistem akan dibangun atau dibuat 

berdasarkan sistem sebelumnya dan masalah yang terjadi di Kelurahan Lebakgede. 

Adapun sistem yang dibuat mempunyai judul “Pembentukan Media Sosial E-

Loosing Sebagai Sarana Informasi Kehilangan Bagi Masyarakat” 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Dibawah ini merupakan identifikasi masalah dan rumusan masalah yang 

terdapat pada penelitian ini yang terdapat beberapa poin pada masing-masing 

identifikasi masalah dan rumusan masalah. 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berikut ini adalah hasil identifikasi masalah dari obyek penelitian di 

Kelurahan Lebakgede : 

1. Tidak adanya rasa percaya masyarakat kepada pihak kepolisian dalam 

menangani proses kehilangan pelaporan dipihak kepolisian. 

2. Tidak adanya media khusus untuk menyebarkan informasi kehilangan di 

kalangan masyarakat Kelurahan Lebakgede. 

3. Masyarakat tidak mengetahui perkembangan dari proses kehilangan yang sudah 

mereka laporkan kepada kepolisian. 
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1.2.2 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah hasil dari rumusan masalah yang ada di Kelurahan 

Lebakgede : 

1. Bagaimana menggambarkan prosedur kehilangan kendaraan atau barang 

berharga yang dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan Lebakgede dengan 

menggunakan metode pendekatan terstruktur. 

2. Bagaimana membuat pembuatan sistem informasi melalui e-loosing sebagai 

sarana informasi kehilangan bagi masyarakat di Kelurahan Lebakgede. 

3. Bagaimana hasil pengujian dari pembuatan media sosial menggunakan e-

loosing sebagai sarana informasi kehilangan bagi masyarakat di Kelurahan 

Lebakgede. 

4. Bagaimana hasil implementasi pembuatan media sosial menggunakan e-

loosing sebagai sarana informasi kehilangan bagi masyarakat di Kelurahan 

Lebakgede. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini memiliki maksud yaitu membuat sebuah sistem informasi 

berbasis website berupa media sosial e-loosing yang akan digunakan oleh 

masyarakat di kelurahan Lebakgede. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan dari penelitian yang dilaksanakan di Kelurahan 

Lebakgede : 
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1. Untuk menggambarkan prosedur kehilangan yang dilakukan oleh masyarakat 

di Kelurahan Lebakgede. 

2. Untuk membuat pembuatan media sosial menggunakan e-loosing sebagai 

sarana informasi kehilangan bagi masyarakat di Kelurahan Lebakgede. 

3. Untuk melakukan pengujian dan evaluasi sistem informasi pembentukan media 

sosial menggunakan e-loosing sebagai sarana informasi kehilangan bagi 

masyarakat di Kelurahan Lebakgede. 

4. Untuk melakukan implementasi dari pembentukan media sosial menggunakan 

e-loosing sebagai sarana informasi kehilangan bagi masyarakat di Kelurahan 

Lebakgede. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Praktis 

1. Bagi Masyarakat Khusus 

1. Untuk mempermudah pekerjaan tertentu, menjadi lebih  

cepat dan akurat. 

2. Informasi mengenai data lebih akurat dan tersimpan 

dalam database.  

2. Bagi Masyarakat Umum 

1. Untuk mempermudah penyebaran informasi mengenai 

kehilangan barang berharga seperti kendaraan bermotor, 

surat berharga dan lainnya. 

2. Mengetahui perkembangan dari kasus kehilangan yang 

dialami oleh masyarakat. 
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2. Kegunaan Akademis 

1. Bagi Peneliti 

3. Untuk kemajuan ilmu penelitian yang sejenis. 

4.Sebagai bahan kajian untuk penelitian skripsi. 

1.5 Batasan Masalah 

Berikut ini adalah batasan masalah penelitian ini : 

1. Proses pembuatan surat pengantar dan pelaporan hanya dapat dilakukan oleh 

masyarakat yang berada di wilayah Kelurahan Lebakgede dan ditujukan 

kepada Polsek Coblong. 

2. Masyarakat hanya melihat informasi atau sejauh mana pelaporan yang sedang 

atau sudah dilakukan oleh pihak kepolisian, yaitu Polsek Coblong. 

3. Sistem informasi yang dibuat berupa media sosial dimana masyarakat 

Lebakgede mendapat hak lebih yaitu dapat langsung melapor ke pihak 

kepolisian, sedangkan masyarakat umum lainnya menjadi wadah informasi 

kehilangan, berupa postingan informasi kehilangan. 

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Lebakgede – Bandung dengan 

alamat kantor sekretariat di Jalan Tubagus Ismail Bawah No.5, Lebakgede, 

Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40132 dan waktu penelitian selama bulan 

Maret sampai dengan bulan Juli 2018.  
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Tabel 1.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

No Tahapan Aktivitas 

Waktu 

Bulan 

Maret April Mei Juni Juli 

1 
Customer 

Communication 

Mempelajari 

tentang sistem 

yang ada di 

Kelurahan 

Lebakgede 

     

2 Planning 
Merencanakan 

konsep 

     

3 Risk Analysis 

Identifikasi 

masalah yang 

mungkin 

muncul 

     

4 Engineering 
Membuat 

rancangan 

     

5 
Construction & 

Release 

Pembuatan 

Program 

     

Pengujian      

6 
Customer 

Evaluation 

Presentasi 

hasil  

pembuatan 

     

 

1.7 Sistematika Penulisan 

1. BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, maksud dan tujuan dari penelitian, kegunaan penelitian, batasan 

masalah, waktu dan lokasi penelitian serta sistematika penulisan. 

2. BAB II. LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang beberapa uraian teori atau define yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada pada penelitian. 
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3. BAB III. OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang objek penelitian yang menguraikan sejarah singkat, 

struktur organisasi serta proses yang ada pada objek penelitian yang diteliti. 

4. BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini menjelaskan mengenai proses perancangan dan pembuatan program, 

tampilan program, pengujian program disertai dengan implementasi program 

5. BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang didapat peneliti selama 

mengerjakan skripsi. 

 


